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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Diakhir penelitian dapat disimpulkan bahwasannya antara

penghayatan nilai-nilai kultural dan kepentingan industri pariwisata

Kampung Majapahit masyarakat desa Bejijong terfokuskan akan nilai dari

Kampung Majapahit dibadingkan dengan perkembangan industri pariwisata,

selain itu simbol-simbol yang dimunculkan Kampung Majapahit merupakan

wujud dari kesakralan sejarah Kerajaan Majapahit, dimana masyarakat

menghayati nilai yang terkandung didalamnya, adanya simbol rumah

majapahitan, busana majapahitan, serta replikasi patung keTuhanan umat

Budha dan Hindu memungkinkan masyarakat untuk bisa membayangkan

realitas sejarah dan realitas metafisik kerajaan Majapahit.

Dalam proses pembangunan Kampung Majapahit masyarakat desa

Bejijong sangat fokus memperhatikan detail-detail dari sejarah kerajaan

Majapahit yang dulu pernah guna memilah budaya atau kebiasaan yang bisa

dimunculkan kembali, seperti rumah Majapahitan, busana Majapahitan,

sikap kebangsawanan kaum kerajaan, dan patung cor kuningan khas

Majapahit.

Perilaku dan dukungan pemerintah berpengaruh positif terhadap

perkembangan pelestarian aset budaya kerajaan Majapahit dalam hal ini

terkait biaya yang dikeluarkan untuk menciptakan suatu bangunan rumah

Majapahitan disepanjang Kampung Majapahit.
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Masyarakat lokal yang berkontribusi penuh dalam menyumbang ide

serta hasil karya serta upaya terus mengembangkan pelestarian budaya

Majapahit sehingga terus bermunculan berbagai model penghayatan nilai-

nilai budaya dalam suatu masyarakat, seperti halnya patung cor kuningan,

rumah Majapahitan, busana Majapahitan serta sikap kebangsawanan.

Wisata Kampung Majapahit masih belum diberlakukan secara resmi

di desa Bejijong, karena pengelola Kampung Majapahit masih

mengupayakan adanya gerakan bersama antara pengelola dengan

masyarakat untuk benar-benar menghidupkan kembali budaya kerajaan

Majapahit yang ada didalam Kampung Majapahit.
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B. Saran

hasil penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi untuk penelitian

lebih lanjut dan mendalam bagi berbagai disiplin ilmu. Kampung Majapahit

yang merupakan salah satu identitas budaya yang dimiliki oleh masyarakat

Mojokerto menunjukkan betapa kaya bumi Indonesia dengan aset

budayanya. Identitas budaya sebagai pusaka budaya yang dapat

dikembangkan menjadi modal ekonomi dan sebagai aset agar dapat

memberikan kontribusi penting dalam pembangunan untuk mensejahterakan

masyarakat dengan tetap menjaga nilai-nilai budaya dan kearifan lokal

sebagai ciri khasnya. Dengan menjaga sejarah kerajaan Majapahit yang

sudah diciptakan dalam berbagai bentuk, patung cor kuningan, candi-candi,

musium kerajaan dan juga ditambah lagi Kampung Majapahit.

Diharapkan pemerintah dan masyarakat lokal dapat terus berperan

penting dalam segala aspek kehidupan. Untuk para pembaca yang ingin

melanjutkan penelitian serupa, disarankan agar lebih dalam meneliti dampak

sosial ekonomi dan sosial budaya pemanfaatan Kampung Majapahit sebagai

daya tarik wisata budaya.


